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sirik dalam kehidupan nyata tercermin dalam suatu jaringan
hubungan antara manusia dengan berbagai komponen yang
berada di luar dirinya. Jaringan hubungan tersebut dapat dilihat
dalam sub bab 4 yang menyatakan, bahwa “janganlah engkau
melupalan agama (Islam) yang dibawa oleh nabi Muhammad;
jangan pula engkau mau dihinakan oleh sesamamu apalagi
atasanmu; jangan pula engkau mau dihinakan oleh adat dan
junjunganmu; jangan pula engkau sayangkan hartamu buat
demi kepentingan negerimu.”

Nilai sirik yang melandasi eksistensi kehidupan masyarakat
Luwu, dengan demikian turut dikukuhkan oleh empat nilai
utama, yaitu nilai agama/ketuhanan, nilai solidaritas, nilai
kuasa/hukum serta nilai pengabdian terhadap negara. Ini ber-
arti pula, bahwa nilai hidup dan kemanusiaan itu tidak berdiri
sendiri, melainkan secara hakiki hanya mungkin lestari manaka-
la ditopang oleh konsep-konsep lain yang ada dan hidup dalam
masyarakat pendukungnya.

Apabila dibandingkan dengan kehidupan kelompok-
kelompok etnik lainnya di daerah Sulawesi Selatan, maka sirik
tersebut bukan hanya ditemukan dalam konsep budaya orang
Luwu, melainkan ditemukan pula dalam kehidupan orang
Makassar, Mandar dan Toraja. Laporan Penelitian Pananrangi
Hamid, dkk. antara lain menyebutkan, bahwa ’Dalam kehidup-
‘an orang Makassar, sirik merupakan prinsip dasar yang bukan
hanya semata-mata berarti malu, melainkan adalah eksistensi
manusia dan kemanusiaan, baik secara individual maupun bagi
keluarga dan masyarakat luas. Sirik ( ..) telah menjadi bahagi-
an dari sistem sosial yang amat teguh dan jalin berjalin dalam
keseluruhan sistem kehidupan masyarakat Makassar” (1983:
99), Mungkin karena itu pulalah maka Drs, H.D. Mangemba me-
mandang sirik dan pacce sebagai pola pikir dan pola tingkah
laku dalam bermasyarakat pada umumnya, dalam kehidupan
rumah tangga pada khususnya” (Makalah. 21 Nopember 1989).
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2.2.  Nilai Karya

Masyarakat Sulawesi Selatan pada umumnya, masyarakat
Luwu khususnya sangat menjunjung tinggi nilai karya. Ken-
datipun demikian mereka berkarya bukanlah semata-mata
untuk kepentingan karya itu sendiri. Bahkan hasil karya bukan-
lah dimaksudkan sebagai media penumpukan harta benda bagi
perorangan, melainkan untuk kemaslahatan bersama sesama
kerabat, bahkan seSama anggota masyarakat.

Implikasi nilai karya dalam kehidupan nyata mendorong,
untuk timbulnya semangat kerja yang tinggi, ketekunan dalam
mencahari nafkah, keuletan dalam mengusahakan sesuatu.
Demikian tumbuh dan berkembanglah pula aneka ragam penilai-
an masyarakat yang secara garis besar dapat dikelompokkan
menjadi dua bagian utama menurut persepsi masyarakat pendu-
kungnya, yaitu nilai baik dan buruk. Kedua nilai ini dapat
diidentifikasikan menurut tanda-tandanya, antara lain sebagai
berikut;

1. Nilai baik berkenaan dengan hasil karya terdirn: atas :

a. Pemimpin termasuk raja yang takkan tidur pula, takkan
terlena, takkan lalai, dan takkan pernah berhenti berpikir
dan berupaya untuk meningkatkan kesejahteraan rakyatnya.

b. Orang baik-baik itu, ialah mereka yang tidak menempat-
kan harta benda lebih mulia dari sesama manusia.

c. Orang baik-baik itu, ialah mereka yang tidak berusaha
menumpuk harta benda, tidak pelit (pemurah), dan gemanr
menjamu-sesamanya.

d. Terhitung pula nilai baik bagi orang yang menggunakan
sebahagian besar waktunya untuk bekerja dan berusaha
sehingga mereka disebut tau pato (orang rajin). Orang
seperti ini tidak akan tidur sebelum mengantuk, lagi pula
tidak akan makan sebelum lapar.

9]

Nilai buruk yang bertalian dengan karya manusia, antara
lain tercermin pada :



137

a. Pemimpin/pejabat yang tidak mau bersusah-susah, untuk
kepentingan kemaslahatan warga atau rakyatnya.

b. Orang yang lebih memuliakan, lebih mementingkan harta
benda dari sesamanya manusia.

c. Orang yang gemar menumpuk-numpuk harta benda, lagi
pula loba, tamak, bakhil, serakah dan tidak suka bersede-
kah.

d. Orang pemalas yang kebanyakan waktunya habis hanya
untuk berfoya-foya, tidur mendengkur di atas tilam sert
makan yang enak-enak tanpa memperdulikan nasib orang
lain.

Selain hal-hal tersebut di atas, nilai karya.yang bernilai
amat tinggi dalam kehidupan orang Luwu ternyata menga-
kibatkan. pula tumbuhnya sistem pengetahuan tradisional
untuk mengetahui, antara lain suratan nasib, sedikit-banyaknya
rezeki, jenis{jenis pekerjaan yang sesuai bagi orang-seorang,
serta jenisjenis pekerjaan yang takkan membawa hasil produk-
si yang memadai. Semua itu berorientasi pada upaya memenuhi
harkat manusia dan kemanusiaan yang cukup bernilai dilihat
dari sudut karya.

2.3.  Nilai Ruang dan Waktu

Sampai saat ini masyarakat Luwu di daerah Sulawesi Sela-
tan menempatkan faktor ruang dan waktu sebagai penentu bagi
penyelenggaraan aktipitas hidup dan kehidupannya. Identifikasi
nilai ruang dan waktu dapat diungkapkan sebagai berikut :

1. Nilai Ruang, secara garis besar terbagi dalam hal-hal
yang dikategorikan baik di samping yang buruk. Kedua hal
tersebut didasarkan atas : ruang tempat tinggal, letak serta
arah berdirinya ruang tempat tinggal, letak dan kemiringan
ruang produksi, letak dan posisi ruang berkenaan dengan
pertempuran, letak dan tata ruang untuk perkampungan.
Baik atau buruknya nasib peruntungan seseorang, menurut
konsepsi budaya orang Luwu turut ditentukan oleh tepat
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atau tidaknya letak dan posisi ruang tersebut

2. Nilai waktu, merupakan salah satu unsur nilai yang
amat penting artinya bagi masyarakat Luwu, masyatakat
daerah Sulawesi Selatan pada umumnya. Menurut konsepsi
budaya masyarakat bersangkutan, waktu itu dapat dikatego-
risasikan dalam waktu sehari, waktu sebulan dan waktu setahun.

Waktu dalam sehari dibagi menjadi enam bagian, masing-
masing waktu subuh, waktu dhuka, waktu lohor, waktu asar,
di samping waktu magrib dan isa. Setiap kurun waktu tersebut
ada makna dan nilai tersendiri yang dikandungnya, yaitu nilai
kosong, nilai berisi, nilai berdarah, tidak buruk dan tidak pula
baik, sial, mujur, naas, beruntung. Sejalan dengan itu persepsi
orang Luwu tentang waktu sehari itulah yang menentukan
baik-buruk dan nasib peruntungan seseorang dalam penyeleng-
garaan aktifitas hidupnya.

Waktu dalam sebulan dibagi menjadi 30, masing diberinya
nama tersendiri yang saling berbeda antara satu hari dan hari-
hari lainnya. Perbedaan nama-nama tersebut mempunyai pula
kandungan nilai yang saling berbeda-beda. Bahkan anggota
masyarakat seringkali mengenal adanya rincian hari-hari naas,
atau pun hari keberuntungan yang jatuh pada saat tertentu.

Waktu dalam setahun dibagi menjadi 12 bulan. Tiap bulan
itu mempunyai nilai tersendiri. Mereka pun mengonsepsikan
adanya bulan-bulan yang dianggap naas/sial di samping ada
bulan-bulan tertentu yang dipandang mempunyai nilai baik,
nilai keberuntungan dan kemujuran. Dalam pada itu anggota
masyarakat biasanya di larang melakukan kegiatan apa pun
juga pada saat jatuhnya waktu naas dan sial itu. Kehidupan
manusia, dengan demikian takkan pernah dapat dipisahkan
dari waktu dan peredaran masa.

Dalam kehiupan nyata sehari-hari, masyarakat setempat
senantiasa berusaha mencari dan menetapkan saat baik, untuk
melakukan suatu kegiatan terutama yang bertalian dengan :
rencana pelayaran, perniagaan, memulai turun ke sawah, men-
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dirikan rumah, serta melakukan upacara-upacara tradisional,
mulai dari upacara kehamilan, upacara kelahiran, upacara
menanjak dewasa, upacara perkawinan dan upacara kematian.

Persepsi masyarakat Luwu tentang nilai waktu bukan
baru dikenal saat ini, bahkan bukan pula bermula pada saat
dituliskannya naskah Lontarak Luwu tersebut, melainkan
telah -di kenal sejak zaman Sawerigading. Dalam kisah Pau-
Paunna Sawerigading tercatat, bahwa pada waktu Saweriga-
ding akan berlayar menuju ke Latanete kerajaan Bina di Tanah
Bugis. lebih dahulu ia memerintahkan kepada seorang boto
(tukang ramal; ahli nujum: pawang) untuk mencari waktu
yang dipandang baik untuk memulai pelayarannya (Baca Pau:
Paunna Sawerigading, hasil transliterasi dan terjemahan, Panan-
rangi Hamid, 1988). Ini menunjukkan, sekaligus menjadi bukti
autentik bahwa persepsi nilai waktu di Tanah Luwu memang
sudah ada sejak zaman silam.

Selain hal-hal tersebut di atas, masyarakat Luwu masih
mengenal pula adanya nilai baik dan nilai buruk berkenaan
dengan waktu kelahiran bagi seorang anak manusia. Dalam
hal ini dikenal adanya hari-hari baik di samping hari-hari buruk
yvang menyertai kelahiran seorang bayi. Tepatnya nasib perun-
tungan, panjang atau pendeknya usia seorang anak, perjodohan
dan rezekinya turut terkait dalam masa kelahirannya. Kelahiran
anak di hari tertentu dipandang mempunyai nilai berbeda
dengan kelahiran anak di hari yang lain. Demikian pula anak
yang lahir di waktu malam akan berbeda nasib peruntungan-
nya dengan anak yang dilahirkan pada waktu siang hari. Semua
itu menunjukkan betapa pentingnya arti waktu bagi masyarakat
Luwu.

24. Nilai Hubungan Manusia dengan Alam Sekitarnya

Masyarakat Luwu, sebagaimana halnya setiap masyarakat
manusia senantiasa dapat membedakan diri sendiri dengan un-
sur alam sekitarnya. Namun dalam kegiatan hidup, mereka bu-
kan hanya tidak dapat melepaskan diri dari keberadaan alam,
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melainkan sebaliknya mereka memahami eksistensi dirinya sen-
diri sebagai bahagian dari jagad raya.

Bertolak dari persepsi mereka terhadap alam raya tersebut,
mereka lalu mengonsepsikan bahwa nilai-nilai baik ataupun ni-
lai buruk dalam kehidupan makhluk insani ditentukan oleh ting-
kat dan kadar keserasiannya terhadap alam sekitar. Bagi mereka
jagad raya ini bukanlah semata-mata ruang hampa. Bukan tem-
pat kosong yang tiada berisi apa pun, melainkan dunia besar
yang senantiasa mempunyai pertalian dengan kehidupan umat
manusia.

Persepsi masyarakat tentang benda angkasa yang disebut
mata hari dan bulan itu tidak lain adalah suluh penerang bagi
dunia, baik di waktu siang atau pun malam hari. Jika matahari
dan bulan tadi adalah cahaya bagi alam raya, maka batang tu-
buh manusia itu sendiri dikonsepsikan sebagai dunia kecil yang
senantiasa diterangi oleh peredaran nafas. Dalam hubungan ini,
nafas kanan dilambangkan sebagai matahari, sedangkan nafas
kiri adalah perlambang bulan.

Sebagai suatu substansi jagad raya, maka nafas kanan itu
dipahami sebagai sumber panas, sedangkan nafas kiri adalah
sumber kesejukan atau pun dingin, tak ubahnya dengan mata-
hari yang senantiasa memancarkan sinar panas dan bulan se-
bagai sumber cahaya yang bersifat dingin atau sejuk. Demi-
kianlah, maka salah satu sistem penyembuhan terhadap demam
ialah mengalihkan nafas kiri ke 'kanan agar rasa panas di badan
berubah menjadi dingin. Sebaliknya, kalau seseorang terserang
penyakit dingin, maka seyogyanya orang - tersebut mengalih-
kan nafas kanan ke Kiri, agar rasa dingin buyar terusir oleh sinar
matahari yang ada dalam diri manusia itu sendiri. Keserasian
organ tubuh manusia dengan lingkungan alam sekitar, dengan
demikian adalah nilai tertinggi bagi manusia.

Terjadinya ketidak seimbangan antara organ tubuh manusia
dan faktor lingkungan biasanya menimbulkan gejala penyakit
bagi manusia itu sendiri. Hal ini ditemukan pula di daerah per-
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sebaran kelompok etnik di Luar Luwu seperti Bone, Wajo dan
sekitarnya. Abu Hamid, dkk menyajikan dalam salah satu
karyanya, bahwa ... dianggap disharmonis apabila tubuh ma-
nusia mengalami gangguan dari dalam atau pun dari luar oleh
adanya kekuatan hawa panas dan dingin yang mengganggu ke-
stabilan emosi, maka itulah disebut sakit”’ (1987: 119).

Masyarakat Luwu bukan hanya memahami keserasian antara
manusia dan alam sekitar itu semata-mata bertalian dengan
udara panas dan dingin atau pun hubungan substantif sebagai-
mana tercermin dalam perlambangan nafas dengan bulan mau
pun matahari, akan tetapi mereka pun mengenal kategorisasi
nilai baik dan buruk yang terkait pada unsur alam seperti tanah,
air, angin, dan api. Bahkan dikonsepsikannya pula perihal nilai
baik dan buruk itu dapat bersumber dari makhluk hewani,
seperti kucing dan cecak.

Berdasarkan konsepsi budaya dan persepsi masyarakat Lu-
wu, maka api dan air itu mempunyai nilai baik berkenaan de-
ngan pemilihan pencaharian hidup bagi sebahagian orang,
sementara api dan air itu sendiri mempunyai nilai buruk pula
terhadap sebagian warga masyarakat. Demikianlah pula halnya
hewan jenis kucing. Ada kucing yang menyebabkan pemilik-
nya bernasib baik, ada pula sebaliknya menyebabkan tuan
atau pemiliknya senantiasa mengalami kegagalan dalam berba-
gai usaha. Ada pun jenis binatang melata. khusus cacak itu di-
anggap mempunyai nilai baik dan buruk. menurut waktu dan
tempatnya berbunyi.

2.5. Nilai Hubungan Manusia dengan Sesamanya
1. Nilai solidaritas

Salah satu nilai yang dijunjung tinggi oleh anggota masyara-
kat Luwu ialah hakekat hubungan antara manusia dan sesama-
nya. Dari keseluruhan jaringan hubungan antara sesama manu-
sia di atas permukaan bumi, maka solidaritas merupakan ukuran
nilai bagi keberadaan seorang individu dalam dunianya. Bahkan
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kualitas hidup manusia menurut persepsi masyarakat di daerah
Luwu bukan ditentukan oleh kemampuan ekonomi atau pun
karena harta bendanya yang melimpah ruah, bukan karena ke-
kayaannya saja. Bukan pula karena derajat kebangsawanannya
semata-mata, akan tetapi baik atau buruknya seseorang diten-
tukan oleh solidaritasnya terhadap sesama warga masyarakat,
karabat dan anggota keluarganya.

Demikian pentingnya arti dan makna solidaritas bagi masya-
rakat Sulawesi Selatan, sehingga dalam kehidupan kelompok et-
nis Bugis dikenal adanya ungkapan yang berbunyi “naiya se-
ajingnge seajing mu- di/ Dek .passardngen-na, mau ni ribissai-
uwae si tasik” (Ada pun kerabat itu tetap kerabat. Tak dapat
dipisahkan, kendati pun dicuci dengan air selautan). Secara
teoretik dapat dikatakan, bahwa “arti hidup dalam suatu per-
gaulan ialah organisasi kepentingan-kepentingan perseorangan
pengaturan sikap orang yang satu terhadap yang lain ....”" (R.
Firth, 1960: 106). Istilah solidaritas, dengan demikian bertum-
pu di atas dua prinsip dasar. Pertama adanya pengorganisasian
kepentingan-kepentingan individual; dan kedua adanya penga-
turan sikap antara sesama individu dalam suatu kesatuan sosial.

Sejalan dengan itu, Prof. S. Takdir Alisjahbana, SH mengon-
sepsikan bahwa”... dengan proses penilaian solidaritas, kita tiba
dalam hubungan cinta, persahabatan, simpati dengan sesama
manusia, yaitu kita menghargai mereka sebagai individu atau
golongan dengan kemungkinan-kemungkinannya sendiri dan ki-
ta puas jika dapat membantu dalam perkembangan kemungkin-
an-kemungkinan mereka’ (1977: 10).

Apabila konsep tersebut dijadikan dasar untuk menyoroti
kehidupan sosial budaya orang Sulawesi Selatan maka penger-
tian istilah solidaritas itu sepadan dengan istilah sibali perik (Bu-
gis) artinya saling membantu dalam kesusahan. Dalam kehidup-

an orang Mandar istilah ini identik dengan kata sibali parrik,
sedangkan orang Makassar menyeputnya siwali parrik.

Dalam kehidupan nyata, konsep solidaritas yang disebut



143

sibali perik itu mewujudkan suatu pola hubungan antara sesa-
ma manusia yang berorienasi pada pengertian-pengertian siren-
nuwang (saling mengharapkan), si amasei (saling mengasihi)
si-pakaingek (saling mengingatkan), rebba si patokkong (saling
menegakkan dari kerebahan), situlung-tulung (saling menolong).
Dari sumber kepustakaan diketahui bahwa konsep seperti ini
pun .ditemukan di daerah Mandar, antara lain “siama amasei
(saling sayang menyayangi), sirondo-rondoi (saling bantu mem-
bantu), sianoa-a’ pagmai (saling kasih mengasihi)” (1983: 70).

Berdasarkan hasil kajian lontarak Luwu, nilai solidaritas
dalam masyarakat bersangkutan tercermin dalam sikap, tindak-
an dan tutur sapa antara sesama warga. Sejalan dengan itu kri-
teria anggota masyarakat yang dipandang berkualitas baik, ter-
diri atas mereka yang jujur, teguh pendirian, pemurah, peno-
long, mau menerima saran orang lain, gemar bertukar pikiran,
menyayangi yang muda dan menghormati golongan yang lebih
tua, berlaku sopan dan santun terhadap sesama warga, manis
muka dan tutur sapa.

Salah satu unsur perekat yang mengukuhkan perilaku soli-
daritas dalam kehidupan masyarakat Luwu ialah pesse (bahasa
Bugis) atau pacce dalam istilah bahasa Makassar yang berarti
rasa perih dalam hati sehingga secara spontanitas menimbulkan
dorongan bagi seseorang untuk turut merasakan, sekaligus
mengulurkan tangan untuk membantu orang lain di dalam me-
nanggulangi suatu kesulitan. Keadaan seperti ini terwujud dalam
semua segi kehidupan, seperti kehidupan berumah tangga, ber-
masyarakat, beragama dan bernegara.

Selain itu nilai solidaritas dapat lestari karena adanya ke-
sadaran bagi setiap orang untuk senantiasa menjaga sikap teng-
gang rasa, perlakuan yang wajar serta tutur sapa dan sopan san-
tun terpuji menurut konsepsi budaya setempat. Demikianlah,
orang tua-tua menasehatkan kepada anak cucunya agar senan-
tiasa menjaga untaian kata yang terlontar dari bibir, sebab ko-
non katanya bibir (tutur sapa) itu dapat menimbulkan luka
yang tidak mudah sembuh. Itu pulalah sebabnya, leluhur dan
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tetua di daerah Sulawgsi Selatan senantiasa berkata “naia rupa
tau e ada-adanna mi ri-yakkatenning”’, maksudnya seseorang
itu hanya diukur dari buah bicaranya atau dalam ungkapan
lain dikatakan ’sipak emmi na-to tau’’,’ artinya seorang itu di-
katakan manusia hanyalah karena perangainya (yang baik).
Ini menunjukkan, bahwa ’pola sikap, baik dalam berbicara mau
pun dalam bertindak merupakan Jandasan bagi pergaulan orang
Bugis, sebagaimana tercermin dalam ungkapan lama yang ber-
bunyi iya ada-iya gauk (satunya kata dan perbuatan)” (Panan-

rangi Hamid, 1983: 91).

2. Nilai Kuasa

Nilai kuasa dalam masyarakat Bugis pada umumnya, masya-
rakat Luwu khususnya terwujud dalam tiga konsep hubungan
secara timbal balik ', yaitu jowak dan agjjowareng di bidang pe-
merintahan; sawi dan ponggawa dalam bidang perekonomian;
dan anak guru — anreguru dalam’bidang keagamaan. Dalam kon-
teks ini unsur jowak (abdi), sawi (kelasi) dan anak guru (mu-
rid), adalah pengikut atau penganut terhadap unsur pemimpin,
sekaligus anutan yang terdiri atas ajjowareng (pemimpin; pe-
nguasa);. ponggawa (pemilik modal); anre guru (mahaguru).
Selain itu dikenal pula adanya pola hubungan yang bersifat pa-
tron clien, antara pabarani; to maega (pemberani; laskar) dan
pangulu musuk (komandan pasukan perang). Masyarakat Bone
menyebut parulu. masuk itu, sebagai ponggawa (komandan),
misalnya tokoh yang terkenal namanya sebagai Bettak Pongga-
wana Bone (Baca karya Pananrangi Hamid — Drs. Mappasere,
1989).

Dalam masa pemerintahan tradisional di daerah Sulawesi
Selatan, penguasa tertinggi ialah raja berdaulat yang disebut
Petta Mappajungnge ri Luwu atau Arung Mangkauk di Bone,
Sombaya ri Gowa. Namun demikian, raja tidak dapat terlalu
mernaksakan kehendak terhadap rakyat maupun kerajaan di
mana ia bertakhta. Ini disebabkan, oleh adanya ikatan perjan-
jian antara raja dan rakyat sebelum sang raja dinobatkan. De-
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mikianlah raja Luwu Setiaraja Matinroe Ri Tompo Tikka me-
nyatakan di hadapan seluruh rakyat Luwu di Ware, bahwa id
adalah raja yang mau mendengarkan nasehat, menerima saran,
bersedia memelihara kata sepakat antara raja dan rakyat, seba-
gai warisan leluhur yang ditransmisikan dari satu ke lain gene-
rasi. Sebaliknya, rakyat akan selalu memberikan dedikasi dan
pengabdiannya kepada raja dan kerajaan.

Berdasarkan atas perjanjian dan sumpah setia antara raja
dan rakyat tersebut, maka kualitas baik atau pun buruknya
seorang unsur penguasa ditentukan oleh hasil karya dan upaya
sendiri untuk memenuhi harapan dan dambaan rakyatnya. Se-
hubungan dengan itu, masyarakat Luwu mempunyai konsepsi
dasar tentang aneka ragam syarat minimal yang harus dimi-
liki oleh seorang penguasa, untuk dikategorikan bernilai baik.
Secara garis besar syarat-syarat dimaksud, sebagaimana termuat
dalam salah satu pasal Lontarak Luwu terdiri atas : keimanan,
takwa dan ibadahnya kepada Allah Taala; kerelaan dan kemam-
puannya membina kesejahteraan dan kemaslahatan rakyat;
kemampuannya mempertahankan negeri dan rakyat dari gang-
guan, baik yang tumbuh dari dalam mau pun dari negeri lain:
kemampuannya mendekatkan diri kepada rakyat; serta kemam-
puannya mengendalikan potensi orang-orang cerdik, orang ka-
ya, orang-orang terhormat dan mulia demi kepentingan rakyat
dan kerajaan.

Konsepsi nilai kuasa di kalangan masyarakat Luwu terlihat
pula dalam hubungan penaklukan atas kerajaan lain, hal mana
dipaterikan dalam pernyataan pihak kerajaan yang terkalah-
kan sambil mengucapkan kata “Angik-ko puwang ki-raukkaju,
riak-ko miring riakkeng tappalik” (anginlah dikau wahai bagin-
da raja dan kami hanyalah dedaunan, ke mana saja engkau ber-
tiup ke sanalah kami terdampar). Pernyataan ini bukan hanya
sekadar pernyataan takluk saja, akan tetapi juga mengisyarat-
kan nada harapan bagi negeri taklukan untuk memperoleh per-
lindungan dan pimpinan dari sang penakluk. Dalam hubungan
ini kualitas raja yang dipandang bernilai tinggi menurut per-
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sepsi nilai kuasa adalah mereka yang mampu mempertahankan,
sekaligus meningkatkan kesejahteraan, keamanan, keadilan
dan kemakmuran rakyat dan negeri, baik negeri/kerajaan pusat
maupun negeri-negeri dan kerajaan taklukan. Semua harus ter-
selenggara dalam suasana dan kondisi yang diredhai Allah Taala.

2.6. Nilai Agama

Dari keseluruhan hasil analisis yang telah disajikan di muka
tampak secara jelas, bahwa setiap nilai sosial — budaya yang
dianggap baik bagi konsepsi dan persepsi masyarakat Luwu itu
berorientasi pada nilai ke-Tuhan-an Yang :Mahakuasa. Menu-
rut persepsi masyarakat bersangkutan, sebaik-baik manusia di
sisi Allah ialah yang paling besar taqwanya. Sebaliknya seburuk-
buruk dan sehina-hina manusia di sisi Allah ialah mereka yang
tipis keimanan, paling malas beribadah, serta goyah tauhidnya.

Demikianlah, maka seluruh segi kehidupan bernegara mau-
pun kehidupan berumah tangga dan bermasyarakat selalu ber-
orientasi pada pemenuhan kewajiban, melaksanakan syare’at,
menyempurnakan sunnah rasul dan meninggalkan yang bathil
dan yang mungkar.

Dari hasil analisa tersebut, maka banyak di antara nilai-
nilai tradisional kandungan isi lontarak Luwu yang masih sa-
ngat potensial untuk menunjang pembangunan sektor kebu-

dayaan. Nilai karya manusia yang berorientasi pada kepenting-
an orang banyak, bagaimana pun juga akan memperlancar
upaya meningkatkan kesejahteraan lahir-batin bagi bangsa dan
masyarakat Indonesia secara menyeluruh.

Nilai-nilai hidup serta nilai solidaritas yang pada hakekat-
nya dijunjung tinggi oleh masyarakat Sulawesi Selatan, akan se-
cara langsung menopang usaha pembinaan kesatuan serta per-
satuan bangsa Indonesia, baik sebagai bangsa maupun sebagai
masyarakat yang kukuh, tegar dan tidak diombang-ambingkan
oleh perbenturan nilai-nilai kebudayaan asing yang terserap me-
lalui proses dan kegiatan pembangunan. Ini dimungkinkan, ka-
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rena nilai-nilai hidup dan nilai solidaritas yang telah berurat
dan berakar dalam jiwa setiap anggota masyarakat Indonesia
bukan hanya merupakan pendaman rasa yang memenuhi rongga
dada dan alam bawah sadar saja, melainkan sekaligus memberi-
kan corak khas, watak dan karakter yang akan mewarnai corak-
corak tingkah laku dan persepsi mereka terhadap singgungan-
singgungan unsur budaya asing.

Dalam kondisi yang sama, nilai waktu dan ruang menurut
persepsi masyarakat Luwu akan turut mempercepat proses pem-
bangunan, terutama pembinaan dan pengembangan mental ma-
syarakat Indonesi yang makin tekun, giat, rajin dalam arti kata
memanfaatkan waktu dan ruang sebaik mungkin demikemajuan
dan kebahagiaan di masa yang akan datang. Dalam hal ini perlu
disaring segala unsur nilai-nilai waktu dan ruang yang bersifat
irrasional, sehingga penerapannya dalam kehidupan nyata se-
hari-hari dapat direncanakan dan dilaksanakan secara efektip
dan efisien. '

Nilai lingkungan sekitaran yang bersifat takhyul dapat ds-
saring dengan menggunakan konsep-konsep berpikir yang rasio-
nal, sehingga nilai keserasian dapat dimanfaatkan sebagai daya
dorong, untuk melestariakn lingkungan alam, baik untuk ke-
pentingan masa kini maupun kepentingan generasi pelanjut di
masa depan.

Nilai kuasa yang berorientasi pada perbudakan dan penak-
lukan tidak sesuai lagi dengan kemajuan zaman, sehingga amat
perlu ditinggalkan. Namun demikian, nilai pengabdian ataupun
kesetia-kawanan, tekad yang bulat dan keterpaduan antara un-
sur pemerintah dan rakyat dalam pembinaan kesejahteraan
umat masih sangat potensial, demi terwujudnya tujuan dan ci-
ta-cita pembangunan, yaitu menciptakan masyarakat Indonesia
nan bahagia, adil, makmur dalam arti yang serasi antara aspek
lahir dan batiniah.

Akhirnya nilai ketauhidan yang mewarnai kehidupan kea-
gamaan perlu dipertahankan dalam era pembangunan saat ini,
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bukan hanya untuk mendukung kelancaran pembangunan di
sektor keagamaan saja, melainkan juga untuk lebih memantap-
kan serta keagamaan saja, melainkan juga untuk lebih meman-
tapkan serta lebih mengukuhkan watak dan kepribadian bangsa
sehingga akan secara langsung pula meningkatkan daya serap
anggota masyarakat terhadap unsur-unsur ilmu pengetahuan dan
teknologi modern, menurut garisan yang ditetapkan oleh Allah
Taala. Demikian nilai-nilai keagamaan yang termuat dalam
lontarak Luwu perlu dipertahankan dan dengan demikian pula
meningkatkan daya saring masyarakat terhadap unsur-unsur
kebudayaan asing, termasuk teknologi canggih yang memang
amat diperlukan pula dalam proses pembangunan yang tetap
berlangsung di seluruh persada tanah air, Indonesia. Bahkan ni-
lai agama itu pun amat sesuai dengan landasan hidup bangsa
Indonesia yang berorientasi kepada sila “Ke-Tuhanan Yang
Maha Esa”.



BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan

Dari uraian pada bab-bab terdahulu dapat disimpulkan bah-
wa naskah kuno Lantarak Luwu berisi 21 nilai budaya yang pa-
da dasarnya adalah nilai-nilai yang menyangkut pesan agar ada-
lah nilai-nilai yang menyangkut pesan agar manusia harus da-
pat menjaga hubungannya :

1. dengan alam semesta.
2. dengan sesama manusia.
3. dengan Tuhannya dan agamanya (Islam).

Lantarak Luwu penuh berisi petuah-petuah dari raja-raja,
para ulama yang arif bijaksana dan silsilah keturunan Raja To-
manunungingiri Luwu, Raja Manurungngi ri Pet tung dll. dan
juga berisi pengetahuan tentang diri manusia serta alam semesta.

Hal yang sangat perlu kita telusuri ialah isi Lontarak Luwu
ini membuka rahasia manusia dan rahasia alam dan menjadi pe-
doman bagi masyarakat Luwu sampai sekarang, di samping berisi
sejarah kehidupan suku-suku bangsa di daerah Sulawesi Selatan
yang diungkap melalui adanya perjanjian antara Raja Iqatiuroe
ri Tompo Tikka serta daerah kekuasaan kerajaan Luwu.

Dalam pembahasan pada bab yang lalu telah terungkap bah-
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wa Lontarak Luwu pada saat ini bagi masyarakat Luwu pada
umumnya, hanya merupakan benda warisan nenek moyang
yang disimpan sebagai benda adat dan sakral jadi tidak dibaca
dan difahami isi serta maknanya.

Polantarak yaitu orang yang mempunyai keahlian khusus
di dalam membaca dan menterjemahkan Lontarak, pada saat
ini sudah sangat jarang.

Hal ini jelas disebabkan oleh adanya sikap masyarakat Luwu
saat ini yang menganggap bahwa Lontarak Luwu adalah benda
wasiat yang memiliki sifat sakral dan tidak untuk dibaca atau-
pun difahami maksud serta maknanya, walaupun pemikiran di-
daerah Luwu masih terbilang paling banyak Polontarak.

42. Saran

Didasari kepada hasil ungkapan dalam penelitian, latar bela-
kang dan isi naskah kuno Lontarak Luwu ini maka alangkah
baiknya melalui aparat Pemerintah Daerah ataupun kanwil P
dan K di daerah Luwu, agar supaya nilai-nilai budaya yang ter-
kandung di dalam Lontarak Luwu dapat diterjemahkan dan di-
sebarluaskan guna menjadi pengetahuan satu kebanggaan khu-
susnya bagi masyarakat Luwu ataupun Sulawesi Selatan dan
umumnya bagi bangsa Indonesia sebagai :suatu benteng guna
membendung budaya asing yang masuk ke Indonesia melalui
kemajuan teknologi dalam informasi masa kini.
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